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ABSTRAK

Sektor logistik telah menjadi salah satu sektor yang penting dalam menunjang
roda perekonomian suatu negara. Sejak triwulan-I hingga triwulan-IIl tahun 2016, sektor logistik
telah menyumbangkan sekitar 5% terhadap PDB Indonesia. Bappenas (Badan Perencanaan
dan Pembangunan Nasional) telah menargetkan sektor logistik sebagai salah satu sektor yang
harus didorong guna mencapai pertumbuhan ekonomi yang ditargetkan di tahun 2017.
Perusahaan JX telah menjadi salah satu pihak yang telah berpengalaman di bidang logistik,
khususnya dalam melayani jasa pengiriman jalur Bandung-Jakarta dan Jakarta-Bandung.
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di perusahaan JX seiring dengan masalah yang
ditemukan oleh dari sistem ekspedisi yang digunakan saat ini, yaitu sistem two-way. Saat ini
perusahaan mengalami kesulitan dalam melayani permintaan konsumen pabrik di Bandung,
dimana dari 26 permintaan yang didapat setiap bulan, perusahaan JX hanya mampu melayani
rata-rata 15 permintaan per bulan. Kondisi ini pun mengancam perusahaan JX kehilangan
konsumen pabrik tersebut yang telah menjadi pelanggan setia sekaligus penyumbang
pendapatan terbesar bagi perusahaan.

Dalam menanggapi masalah yang dihadapi perusahaan JX, penulis pun
menyarankan adanya perubahan sistem ekspedisi menjadi sistem one-way, yaitu sistem yang
memfokuskan perusahaan pada jasa pengiriman jalur Bandung-Jakarta. Kelayakan penerapan
sistem ini diukur dengan menggunakan teknik analisis kinerja keuangan dan membandingkan
hasil kinerja keuangan perusahaan JX dengan penerapan sistem ekspedisi two-way dan sistem
ekspedisi one-way. Dari hasil analisis kinerja keuangan, dapat disimpulkan apakah sistem
ekspedisi one-way yang ditawarkan mampu meningkatkan efisiensi dan laba yang diperoleh
perusahaan JX.

Dalam penelitian yang dilakukan, metode penelitian yang digunakan penulis
adalah metode deskriptif analitis, dimana digambarkan bagaimana kondisi keuangan
perusahaan JX secara aktual, dengan cara mengumpulkan, menganalisa, serta
menginterpretasikan data yang diperoleh, kemudian penulis menarik suatu kesimpulan dari hasil
penelitian tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah field research, dimana
penulis melakukan preliminary research langsung di lapangan kerja. Teknik yang digunakan
untuk melakukan analisis adalah analisis vertikal, yaitu menggunakan analisis keungan common
size, dan analisis rasio keuangan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditarik kesimpulan bahwa Kkinerja
keuangan perusahaan JX di tahun 2016 menunjukkan hasil yang cukup baik, sistem ekspedisi
one-way diterapkan dengan hanya memfokuskan jasa pengiriman jalur Bandung-Jakarta,
diproyeksikan perusahaan mampu memperoleh pendapatan sebesar Rp 18,034,000,000 dan
proyeksi laba bersih sebesar Rp 6,023,063,459, serta hasil analisis kinerja keuangan
perusahaan menunjukkan hasil marjin laba bersih sebesar 33.40%. Saran yang dapat diberikan
oleh penulis adalah perusahaan JX perlu mempertahankan kinerja keuangan yang sudah baik,
perusahaan JX dapat mempertimbangkan untuk melepas jasa pengiriman jalur Jakarta-
Bandung karena dapat menghilangkan permasalahan waktu pembongkaran yang lama
sehingga jumlah ketersediaan armada kembali optimal dan kemampuan dalam melayani
permintaan konsumen di Bandung kembali maksimal, perusahaan JX disarankan untuk fokus
pada jasa pengiriman jalur Bandung-Jakarta seiring dengan kenaikan proyeksi pendapatan dan
proyeksi laba bersih, kemudian penulis menyarankan perusahaan JX untuk mengubah sistem
ekspedisi menjadi sistem one-way seiring dengan adanya kenaikan proyeksi pendapatan yang
lebih besar dibandingkan kenaikan total keseluruhan biaya yang menunjukkan peningkatan
efisiensi dan juga adanya peningkatan proyeksi laba bersih sehingga hasil rasio marjin laba
bersih mengalami peningkatan menjadi 33.40% (29.58% di tahun 2016).
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Sektor logistik telah menjadi salah satu sektor utama yang menopang roda
perekonomian negara Indonesia.
Tabel 1.1
PDB Menurut Lapangan Usaha Tahun 2016 (dalam trilliun Rupiah)

Harga Berlaku
Triw 1-2016 | Triw 11-2016 | Triw I11-2016

(1) (2) (3) (4)

Lapangan Usaha

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 397.6 442 463.8
B. Pertambangan dan Penggalian 201.3 210.8 223.2
C. Industri Pengolahan 613.3 632 640.1
D. Pengadaan Listrik dan Gas 33.8 36.1 37.7

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah
dan Daur Ulang 2.2 2.2 2.2
F. Konstruksi 316.3 321.6 336.7

G. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor 394.1 409.1 417.4
H. Transportasi dan Pergudangan 150.1 153.3 171.2

Sumber: Data Badan Pusat Statistik
Dapat dilihat pada tabel 1.1, bahwa selama tiga triwulan terakhir di tahun 2016,
sektor transportasi dan pergudangan menunjukkan laju pertumbuhan PDB yang
positif, dimana laju pertumbuhan dari triwulan- menuju triwulan-Il di tahun 2016
adalah 2.59%, dan dari triwulan-Il ke triwulan-Ill tahun 2016 adalah 5.34%. Angka
PDB dan laju pertumbuhan PDB sektor transportasi dan pergudangan diprediksikan
dapat terus meningkat seiring dengan rencana Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas) untuk mendorong sektor transportasi dan pergudangan
sebagai salah satu sektor produktif yang diharapkan tumbuh 7.1% di tahun 2017
melalui pembangunan infrastruktur-infrastruktur yang memadai seperti jalan,

bandara, pelabuhan, jembatan, dan juga memacu tumbuhnya bisnis



daring atau e-commerce.® Apabila proyek-proyek yang telah direncanakan dapat
berjalan dengan lancar, menurut Gopal R, selaku Global Vice President
Transportation & Logistics Practice Frost and Sullivan, mengutarakan bahwa sektor
logistik Indonesia dapat bertumbuh sebesar 15.4% hingga tahun 2020 seiring
dengan tingginya ekspor produk manufaktur, perdagangan internasional khususnya
dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), serta maraknya pembangunan
infrastruktur yang menarik investasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa di masa depan
sektor logistik menjadi sektor yang menjanjikan mengingat proyek-proyek yang
pemerintah rencanakan terus mengusahakan agar sektor tersebut dapat terus
mengalami kemajuan guna menopang pertumbuhan ekonomi negara Indonesia.?
Menjadi salah satu sektor utama yang berperan vital terhadap roda
perekonomian suatu negara, perusahaan JX menjadi salah satu perusahaan yang
berperan dalam sektor transportasi atau logistik, khususnya sektor transportasi
darat. Untuk mendukung kegiatan usahanya, perusahaan JX memiliki 3 jenis
armada yang dibedakan bedasarkan kapasitas muatan yang dapat ditampung, yaitu
jenis Colt Diesel Double (CDD), truk fuso box, dan truk tronton box. Selama penulis
melakukan preliminary research di perusahaan JX, penulis mengamati sistem
ekspedisi yang digunakan perusahaan saat ini adalah sistem two-way, yaitu suatu
sistem ekspedisi dimana perusahaan JX melayani jasa pengiriman Bandung-
Jakarta dan Jakarta-Bandung. Dalam melayani jasa pengiriman Bandung-Jakarta,
perusahaan JX mengutamakan pelayanan jasa ekspedisi kepada 11 pabrik di
daerah Bandung yang bergerak di bidang industri tekstil. Pabrik-pabrik tersebut
diantaranya adalah MJ, IH, BAJ, BJ, RA, BG, SS, NG, DNS, CA, dan SNY.
Sedangkan untuk jalur pengiriman Jakarta-Bandung, perusahaan JX memperoleh
permintaan dari perusahaan distribusi dan juga pabrik yang bergerak di industri
makanan, barang pecah belah, benang, dan kimia. Dengan menjalankan sistem
ekspedisi two-way, setiap armada yang dimiliki perusahaan melakukan perjalanan
pengiriman dari Bandung menuju alamat pengiriman di Jakarta, kemudian sesudah
melakukan pengiriman, setiap armada menuju ke tempat pemuatan barang di

Jakarta untuk melakukan pengiriman ke Bandung, dan setelah aktivitas

lhttp://www.bappenas.go.id/id/berita-dan-siaran-pers/siaran-persmencapai-pertumbuhan-ekonomi-53-
serta-pengurangan-tpt-53-56-dan-tingkat-kemiskinan-95-105-pada-2017/

2http://industri.bisnis.com/read/20160303/98/524625/industri-Iogistik-indonesia—diprediksi-mencapai-
rp4.396-triliun-tahun-2020



pemuatan barang selesai dilakukan, setiap armada kembali ke Bandung. Waktu
untuk setiap armada untuk melakukan satu kali perjalanan adalah 2 hari.

Hasil preliminary research yang dilakukan penulis juga menemukan
suatu masalah dimana setiap pabrik langganan di Bandung merasa tidak puas
dengan jasa pelayanan ekspedisi yang diberikan perusahaan JX. Hal ini
disebabkan perusahaan JX mengalami kesulitan dalam melayani permintaan dari
setiap pabrik langganan untuk melakukan pengiriman jalur Bandung-Jakarta setiap
hari. Dengan kata lain, setiap bulan perusahaan JX mendapatkan permintaan
terhadap jasa ekspedisi dari masing-masing pabrik langganan sebanyak maksimal
26 kali (30 hari dikurangi adanya 4 Hari Minggu). Namun kondisi yang terjadi adalah
perusahaan JX tidak dapat melayani permintaan tersebut secara maksimal.

Tabel 1.2
Jumlah Permintaan Pabrik Langganan yang Mampu Dilayani
(Januari-September 2016)

Jumlah
Pemesanan | Jan | Feb | Mar | Apr | May | Jun | Jul | Aug | Sep

Armada
M) 18 17 16 18 19 13 11 20 17
IH 18 15 14 16 17 14 9 20 18
BA) 19 17 16 17 19 14 9 21 18
BJ 16 15 14 15 17 11 8 18 15
RA 17 14 15 14 16 10 8 18 16
BG 16 14 15 14 17 12 7 16 15
SS 15 14 14 13 16 11 7 17 13
NG 16 15 16 17 13 10 7 16 15
DNS 15 16 15 16 15 10 7 16 14
CA 15 14 15 14 14 11 8 17 14
SNY 16 15 14 15 15 12 8 15 14

Sumber: Hasil Olahan Penulis
Dapat dilihat pada tabel 1.2 dimana jumlah permintaan yang mampu
dilayani oleh perusahaan JX setiap bulan untuk setiap pabrik langganan tidak
mencapai jumlah permintaan maksimal, yaitu 26. Setelah dilakukan penelusuran
lebih lanjut ditemukan dasar penyebab masalah, yaitu waktu pembongkaran atau
pengiriman di daerah Bandung yang memakan waktu lama lama. Bedasarkan hasil
wawancara penulis dengan beberapa supir perusahaan JX, mereka menuturkan

bahwa mereka melakukan pembongkaran atau pengiriman di Bandung mulai pukul



10.00 hingga pukul 15.00. Namun seringkali pembongkaran dapat memakan waktu
lebih dari 5 jam sehingga menyebabkan setiap armada seringkali mengalami
keterlambatan melakukan pemuatan barang di pabrik langganan. Setiap pabrik
akan menolak apabila terdapat armada yang datang melewati jam 17.00 untuk
melakukan pemuatan barang, dan baru diperbolehkan untuk melakukan pemuatan
esok pagi harinya. Dampak keterlambatan ini pun menyebabkan jumlah
ketersediaan armada pada hari-hari tertentu menjadi tidak optimal. Jumlah
ketersediaan armada yang optimal adalah 11 armada per hari, yaitu jumlah yang
sesuai dengan jumlah permintaan jasa ekspedisi dari 11 pabrik langganan, dimana
masing-masing dari pabrik tersebut memesan armada sejumlah 1 armada. Namun,
kondisi yang nyata terjadi adalah terdapat beberapa hari dimana jumlah
ketersediaan armada tidak mencapai 11 armada sehingga pada hari-hari tersebut
perusahaan JX tidak dapat melayani permintaan dari beberapa pabrik langganan.
Kondisi ini pun membuat para pabrik langganan mulai mengancam untuk tidak lagi
menggunakan jasa ekspedisi perusahaan JX dan beralih ke perusahaan ekspedisi
lainnya.

Ancaman hilangnya konsumen pabrik di Bandung menjadi masalah
yang signfikan bagi perusahaan JX dikarenakan dua alasan, yaitu pertama,
pendapatan dari jasa ekspedisi jalur Bandung-Jakarta bersifat tetap atau pasti
didapatkan oleh perusahaan mengingat adanya permintaan jalur ekspedisi dari
setiap pabrik secara konstan setiap hari, dibandingkan pendapatan jasa ekspedisi
jalur Jakarta-Bandung bersifat fluktuatif. Alasan kedua adalah sebagian besar
pendapatan yang diperoleh perusahaan JX berasal dari penjualan jasa ekspedisi

jalur Bandung-Jakarta.



Grafik 1.1

Pendapatan Jalur Bandung-Jakarta dan Jakarta-Bandung (2014-2016)
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Sumber: Hasil Olahan Penulis

Grafik 1.1 menunjukkan angka penjualan jasa ekspedisi perusahaan
JX sejak tahun 2014 hingga tahun 2016 yang terus mengalami penurunan. Namun,
dapat diamati bahwa total pendapatan yang diperoleh perusahaan JX dari
pengiriman jalur Bandung-Jakarta selama tahun tiga tahun terakhir selalu lebih
besar dibandingkan pendapatan dari jalur Jakarta-Bandung.

Menanggapi masalah tersebut, penulis pun melihat adanya peluang
dimana perusahaan JX dapat mulai memfokuskan dirinya hanya kepada pengiriman
jalur Bandung-Jakarta. Dengan kata lain, penulis menyarankan perusahaan JX
untuk mengganti sistem ekspedisi mereka menjadi sistem one-way. Dengan
menjalankan sistem ekspedisi one-way, setiap armada yang dimiliki perusahaan
melakukan perjalanan pengiriman dari Bandung menuju alamat pengiriman di
Jakarta, kemudian setelah selesai dilakukannya pengiriman, setiap armada
melakukan perjalanan kembali ke Bandung tanpa membawa barang atau muatan.
Diperkirakan waktu perjalanan untuk setiap armada dalam penerapan sistem
ekspedisi one-way adalah 1 hari. Perubahan sistem ekspedisi menjadi sistem one-
way dapat menjadi solusi pemecahan masalah dimana perubahan sistem dapat
menghilangkan masalah waktu pembongkaran di Bandung yang memakan waktu
lama. Dengan hilangnya waktu pembongkaran yang memakan waktu lama, maka
jumlah ketersediaan armada dapat kembali optimal. Dengan jumlah ketersediaan

armada yang optimal, maka perusahaan JX dapat memaksimalkan pendapatan



yang diperoleh dari jalur Bandung-Jakarta atau dari setiap pabrik langganan, yang

dimana pendapatan tersebut bersifat tetap atau pasti didapatkan perusahaan JX.

Bedasarkan penjelasan di atas, penulis hendak melakukan penelitian

apakah keputusan untuk menerapkan sistem ekspedisi one-way tepat diterapkan

oleh perusahaan JX. Kelayakan perubahan sistem ekspedisi ini akan diukur dari

tingkat efisiensi yang dapat dicapai dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan

laba. Maka dari itu, penulis memberikan judul “Dampak Perubahan Sistem

Ekspedisi dengan Sistem One-Way terhadap Peningkatan Efisiensi dan Laba

Perusahaan JX”

1.2 Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1.
2.
3.

Bagaimana kinerja keuangan perusahaan JX saat ini?

Bagaimana sistem ekspedisi one-way diterapkan pada perusahaan JX?
Bagaimana proyeksi laporan keuangan perusahaan JX periode 2017 apabila
perusahaan JX menerapkan sistem ekspedisi one-way?

Bagaimana proyeksi kinerja keuangan perusahaan JX setelah perubahan

sistem ekspedisi menjadi sistem one-way diterapkan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.
2.

Mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan JX saat ini.

Mengetahui bagaimana sistem ekspedisi one-way diterapkan pada perusahaan
JIX.

Mengetahui bagaimana proyeksi laporan keuangan perusahaan JX periode
2017 apabila perusahaan JX menerapkan sistem ekspedisi one-way.
Mengetahui bagaimana proyeksi kinerja keuangan perusahaan JX setelah

perubahan sistem ekspedisi menjadi sistem one-way diterapkan.



1.4 Manfaat Penelitian
Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi
para pembaca.
Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu serta
pembelajaran dalam melakukan penelitian, khususnya pada bidang analisis kinerja
keuangan.
Bagi Pimpinan Perusahaan JX
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pimpinan perusahaan JX membuat
keputusan yang tepat dalam menjalankan kegiatan usahanya sehingga mampu
meningkatkan efisiensi dan laba yang lebih baik bagi perusahaan serta menjaga

keberlangsungan perusahaan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah untuk menemukan solusi
yang tepat dalam menyelesaikan masalah terancamnya perusahaan JX kehilangan
konsumen langganan di Bandung, dan di saat yang bersamaan dapat
meningkatkan efisiensi dan laba perusahaan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, “Efisien adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan
sesuatu (dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya); kedayagunaan;
ketepatgunaan; kesangkilan. Kemampuan menjalankan tugas dengan baik dan
tepat (dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya.“ Dalam hal ini, maksud
efisiensi adalah mampu menghasilkan peningkatan penjualan yang lebih besar
dengan mengeluarkan biaya yang lebih kecil maupun peningkatan biaya yang lebih
kecil dari peningkatan penjualan.

Untuk mengukur apakah perubahan sistem ekspedisi dapat
meningkatkan efisiensi dan laba perusahaan, maka penulis melakukan penelaahan
terhadap laporan keuangan perusahaan. Menurut Prof. Dr. Ridwan S. Sundjaja,
Drs., MBSA, Dra. Inge Barlian, Ak., M.Sc, Dharma Putra Sundjaja, SE., MFP di
dalam bukunya “Manajemen Keuangan | Edisi 8” (2012:111):



“Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses
akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan/aktivitas
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data/aktivitas
tersebut.”

Di dalam laporan keuangan, khususnya laporan laba rugi, efisiensi dapat diukur
dengan menghitung adanya peningkatan atau penurunan pada pos biaya dan pos
penjualan.

Untuk dapat menilai kinerja keuangan perusahaan JX dengan
adanya perubahan sistem ekspedisi menjadi sistem one-way, dapat digunakan
teknik analisis rasio keuangan dan analisis common size. Menurut Sundjaja, et al
(2012:165), “Analisis rasio adalah suatu metode perhitungan dan interpretasi rasio
keuangan untuk menilai kinerja dan status suatu perusahaan.” Analisis rasio dapat
diinterpretasikan dengan cara dibandingkan antar perusahaan, diinterpretasikan
secara berkala dari waktu ke waktu (analisa deret berkala), dan atau juga analisa
gabungan, dimana analisa dilakukan dengan membandingkan antar perusahaan
dari waktu ke waktu. Menurut Sundjaja, et al (2012:173), rasio keuangan dibagi ke
dalam lima kategori dasar, yaitu rasio likuiditas (liquidity ratios), rasio aktivitas
(activity ratios), rasio hutang, rasio profitabilitas (profitability ratios), dan rasio pasar.
Untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba, maka
rasio profitabilitas dapat menunjukkan perbandingan laba yang didapat dengan total
penjualan yang diperoleh perusahaan. Sedangkan analisa common size menurut
Sundjaja, et al (2012:168), dapat dilakukan terhadap laporan laba rugi maupun
laporan neraca. Untuk menunjukkan tingkat efisiensi yang telah dicapai untuk setiap
biaya yang dikeluarkan, maka analisis common size terhadap laporan laba rugi
dapat menunjukkan persentase biaya-biaya yang dikeluarkan terhadap total
penjualan perusahaan. Dengan menggunakan satuan persen, maka dapat
dibandingkan efisiensi perusahaan baik dari waktu ke waktu maupun untuk
membandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.

Bedasarkan penjelasan konsep yang akan digunakan penulis,
berikut adalah model konseptual yang digunakan dalam penelitian ini pada bagan
1.1:



Baaan 1.1 Model Konseptual
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Perusahaan
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Sumber: Hasil Olahan Penulis






